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Abstrak
Proyek konstruksi jalan merupakan salah satu infrastruktur vital yang mendukung

perkembangan ekonomi dan mobilitas masyarakat. Pembangunan jalan Kaweng-Kayuwatu
menjadi salah satu proyek strategis yang bertujuan untuk meningkatkan konektivitas antar
daerah, mempermudah distribusi barang dan jasa, serta mendorong pertumbuhan ekonomi
lokal dan regional. Tujuan penelitian mengetahui kebutuhan tenaga kerja yang optimal
dalam pelaksanaan proyek konstruksi dan mengetahui perbandingan efisiensi kebutuhan
tenaga kerja di lapangan dengan kebutuhan tenaga kerja. Penelitian ini menggunajan
metode studi literatur dan studi lapangan yang berlokasi di jalan kawng – kayuwatu.
Metode pengumpulan data menggunakan penelitian Hasi Penelitian
menunjukan Pada Tenaga dibutuhkan 15 orang setiap minggunya, mandor dibutuhkan 2
oran, tukang dibutuhkan 4 orang pada beberapa minggu dan dibutuhkan 3 orang operator.
Durasi proyek dipersingkat 114 hari dari sebelumnya 180 hari.

Kata kunci: Metode Leveling, Proyek konstruksi, jalan

PENDAHULUAN
Proyek konstruksi jalan

merupakan salah satu infrastruktur
vital yang mendukung perkembangan
ekonomi dan mobilitas masyarakat.
Jalan yang baik dan memadai tidak
hanya memperlancar arus transportasi
tetapi juga membuka akses ke
berbagai potensi daerah,
meningkatkan nilai tanah, dan

mendorong pembangunan
sosial-ekonomi. Salah satu elemen
penting dari infrastruktur adalah jalan
raya. Jalan yang baik dan terpelihara
dengan baik sangat penting untuk
mendukung konektivitas antar wilayah
dan meningkatkan efisiensi transportasi.

Pembangunan jalan
Kaweng-Kayuwatu menjadi salah satu
proyek strategis yang bertujuan untuk



meningkatkan konektivitas antar
daerah, mempermudah distribusi
barang dan jasa, serta mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal dan
regional. Namun, dalam
pelaksanaannya, proyek konstruksi
sering menghadapi berbagai
tantangan yang dapat menyebabkan
keterlambatan dan peningkatan biaya.

Keterlambatan dalam proyek
konstruksi adalah masalah yang
umum terjadi dan dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk kondisi
cuaca yang tidak menentu, kurangnya
koordinasi antar tim, permasalahan
dalam pengadaan material, serta
ketidakmampuan dalam mengelola
sumber daya secara efektif.
Keterlambatan ini tidak hanya
berdampak pada peningkatan biaya,
tetapi juga menurunkan kualitas hasil
akhir dan mengganggu manfaat yang
seharusnya diperoleh masyarakat dari
infrastruktur yang dibangun.

Manajemen konstruksi yang
efektif adalah kunci untuk mengatasi
tantangan ini dan memastikan proyek
berjalan sesuai rencana. Manajemen
konstruksi mencakup perencanaan,
koordinasi, pengendalian, dan
pengawasan semua aspek proyek dari
awal hingga akhir. Tujuannya adalah
untuk menyelesaikan proyek tepat
waktu, sesuai anggaran, dan dengan
kualitas yang diharapkan. Dengan
manajemen konstruksi yang baik,
proyek dapat diorganisir secara efisien,

meminimalkan risiko, dan
mengoptimalkan penggunaan sumber
daya.

Manajemen proyek yang baik
sangat penting dalam industri
konstruksi. Ini adalah cara terstruktur

untuk merencanakan, melaksanakan,
dan mengontrol proyek. Dengan
manajemen proyek, kita menetapkan
tujuan yang jelas, memperjelas apa
yang harus dilakukan, menggunakan
sumber daya dengan bijak, dan
mengelola risiko dengan baik.
Meskipun begitu, ada berbagai
tantangan yang bisa muncul di setiap
tahap proyek (Fakhar Shah, 2023).

Pentingnya Manajemen
Konstruksi sangatlah signifikan dalam
memastikan kelancaran dan
keberhasilan sebuah proyek konstruksi.
Perencanaan dan Penjadwalan yang
efektif menjadi pondasi utama dalam
mencapai tujuan ini. Dengan
perencanaan yang matang, setiap
aspek proyek dapat dipersiapkan
secara rinci, termasuk estimasi sumber
daya, waktu, dan anggaran.
Penjadwalan yang tepat juga krusial
untuk memastikan bahwa semua tahap
proyek berjalan sesuai rencana,
menghindari penundaan yang
berpotensi merugikan baik dari segi
biaya maupun kualitas. Pengendalian
Biaya menjadi aspek lain yang tidak
boleh diabaikan dalam manajemen
konstruksi. Melalui penerapan metode
dan teknik yang sesuai, seperti analisis
biaya dan pengendalian anggaran,
proyek dapat dijalankan dengan efisien
tanpa pemborosan dana yang tidak
perlu. Pengelolaan Sumber Daya juga
memegang peranan penting dalam
keberhasilan proyek, dengan
memastikan bahwa tenaga kerja,
material, dan peralatan digunakan
secara optimal. Ini melibatkan
penjadwalan yang cermat, pemantauan
penggunaan sumber daya secara
berkala, dan penyesuaian yang



diperlukan untuk menghindari
pemborosan dan keterlambatan yang
tidak diinginkan. Dengan menjalankan
ketiga aspek ini secara efektif,
manajemen konstruksi dapat
memberikan hasil yang optimal dalam
setiap proyek yang dilaksanakan.

Ketidakseimbangan antara
ketersediaan dan kelebihan Sumber
Daya Manusia memiliki dampak yang
signifikan dalam proyek konstruksi.
Kekurangan tenaga kerja menjadi
salah satu masalah utama yang dapat
mengakibatkan berbagai konsekuensi
negatif. Misalnya, keterlambatan
dalam penyelesaian proyek menjadi
hal yang umum karena pekerjaan
memakan waktu lebih lama untuk
diselesaikan tanpa cukup tenaga kerja.
Selain itu, kekurangan ini juga sering

berujung pada penurunan kualitas
hasil pekerjaan karena dilakukan
dengan terburu-buru. Beban kerja yang
berlebihan bagi pekerja yang ada
menjadi risiko tambahan, karena dapat
menyebabkan kelelahan, penurunan
produktivitas, dan bahkan
meningkatkan risiko kecelakaan.

Ketika sebuah proyek tidak
dikelola dengan baik atau kurang
memiliki manajemen yang efektif,
dampak negatifnya dapat meluas dan
merugikan proyek secara keseluruhan.
Beberapa konsekuensi yang mungkin
terjadi meliputi keterlambatan
penyelesaian, peningkatan biaya,
penurunan kualitas pekerjaan,
ketidakcocokan antara kebutuhan dan
hasil, konflik antara pihak terlibat,
keselamatan kerja yang buruk, risiko
hukum dan reputasi yang terancam,
hingga kegagalan total proyek.

Keterlambatan dalam

penyelesaian proyek sering kali menjadi
masalah utama, yang bisa disebabkan
oleh perencanaan yang tidak tepat,
penjadwalan yang tidak sesuai, atau
kurangnya pengawasan terhadap
kemajuan proyek. Hal ini seringkali
berujung pada peningkatan biaya,
karena biaya tambahan mungkin timbul
dari jam kerja tambahan, biaya
penyimpanan material yang lebih lama,
atau perpanjangan kontrak dengan
subkontraktor.

Selain itu, tanpa pengawasan
yang tepat, kualitas pekerjaan bisa
terpengaruh, baik itu dalam bahan,
teknik konstruksi, atau detail desain
yang penting. Ketidakcocokan antara
kebutuhan dan hasil juga bisa terjadi
akibat kurangnya komunikasi yang jelas
atau pemahaman yang kurang terhadap
kebutuhan yang tepat. Ini semua bisa
memicu konflik antara pihak-pihak yang
terlibat dalam proyek, bahkan berujung
pada masalah hukum.

Aspek keselamatan kerja juga
menjadi perhatian serius, karena tanpa
pengawasan dan penegakan standar
yang tepat, proyek dapat menjadi
tempat kerja yang berbahaya. Ini bisa
berujung pada cedera serius atau
bahkan kematian bagi pekerja. Risiko
hukum dan reputasi juga bisa mengintai,

dengan kemungkinan perselisihan
dengan hukum, denda, atau kerugian
lainnya.

Pada tingkat parah, proyek yang
tidak dikelola dengan baik bisa
mengalami kegagalan total, dengan
konsekuensi pembatalan proyek,
kerugian finansial yang besar, atau
bahkan bangkrutnya perusahaan yang
terlibat. Oleh karena itu, manajemen
proyek yang efektif sangatlah penting,



dengan perencanaan yang baik,
koordinasi yang efisien, pengawasan
yang ketat, dan komunikasi yang jelas
untuk memastikan kelancaran,
kualitas, dan kesuksesan proyek yang
telah ditetapkan.

Dalam proyek konstruksi,
manajemen sumber daya tenaga kerja
menjadi krusial untuk memastikan
efisiensi dan keberhasilan
pelaksanaan proyek. Penjadwalan
yang efisien dan pengelolaan tenaga
kerja yang tepat dapat membantu
mempercepat proyek dan mengurangi
risiko keterlambatan.

Pada penelitian kali ini akan
lebih memfokuskan terhadap
pemberdayaan tenaga kerja dalam
pelaksanaan proyek. Manajemen
sumber daya manusia yang baik
melibatkan evaluasi menyeluruh
terhadap pengalokasian tenaga kerja
selama berlangsungnya proyek. Hal ini
mencakup penilaian terhadap
kelebihan dan kekurangan dalam
penggunaan tenaga kerja, baik dalam
hal keterampilan, pengalaman,
maupun ketersediaan waktu.

Memanajemen sumber daya
manusia dengan efektif dapat
berkontribusi secara langsung
terhadap percepatan pelaksanaan
proyek konstruksi. Ketika tenaga kerja
dikelola dengan baik, mereka akan
lebih produktif dan efisien dalam
menjalankan tugas-tugas mereka.
Dengan kata lain, dengan memastikan
bahwa tenaga kerja memiliki
keterampilan yang sesuai, memahami
tugas mereka dengan jelas, proyek
memiliki kemungkinan yang lebih
besar untuk diselesaikan lebih cepat.

Misalnya, dengan

memanfaatkan tenaga kerja yang
terlatih dengan baik dan
mengalokasikannya secara tepat pada
tugas-tugas yang sesuai, proyek dapat
menghindari kelebihan atau kekurangan
tenaga kerja yang dapat menghambat
kelancaran pelaksanaan proyek. Selain
itu, pemanfaatan sumber daya manusia
yang baik juga mencakup aspek
pengelolaan waktu dan penugasan
tugas yang efisien, yang dapat
membantu dalam mengoptimalkan
jadwal dan mempercepat proses
konstruksi.

Pada prinsipnya, penambahan
jam kerja, tenaga kerja, dan peralatan
merupakan strategi umum yang sering
dipertimbangkan untuk mempercepat
durasi pelaksanaan proyek konstruksi.
Namun, meskipun dapat menghasilkan
peningkatan dalam kecepatan
penyelesaian proyek, strategi ini juga
dapat menyebabkan peningkatan biaya.
Oleh karena itu, penting untuk mengolah
sumber daya manusia yang digunakan
dalam proyek ini dengan cermat, untuk
memastikan bahwa pengalokasian
tenaga kerja telah sesuai dengan
kebutuhan proyek dan tidak berlebihan
maupun kurang. Dengan melakukan
analisis yang mendalam terhadap
penggunaan tenaga kerja, kita dapat
menentukan apakah alokasi sumber
daya manusia saat ini telah optimal
atau memerlukan penyesuaian untuk
meningkatkan efisiensi dan
menghindari biaya tambahan yang tidak
perlu.

Metode leveling merupakan
salah satu teknik manajemen proyek
yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan keterbatasan sumber
daya dengan menyeimbangkan beban



kerja dan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya yang ada.
Penerapan metode leveling
diharapkan dapat mengurangi waktu
penyelesaian proyek dengan tetap
menjaga kualitas dan biaya sesuai
anggaran yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menerapkan metode leveling
dalam percepatan proyek konstruksi
Jalan Kaweng-Kayuwatu.
Maka dari latar belakang dan masalah
tersebut penulis menyusun sebuah
skripsi yang berjudul “ Penerapan
Metode Leveling Dalam Percepatan
Proyek Konstruksi Pada Proyek Jalan
Kaweng-Kayuwatu” .

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan

metode studi literatur dan studi
lapangan. Kedua metode tersebut
saling mendukung untuk mencapai
tujuan akhir penelitian. Selain itu,
penelitian juga mencakup
pemanfaatan aplikasi perangkat lunak
yang relevan.

Studi literatur dilaksanakan
dengan menelaah berbagai literatur
yang terkait sebagai landasan teori
dan untuk memperoleh informasi
tentang penerapan perangkat lunak
yang akan digunakan. Informasi
tambahan juga dikumpulkan melalui
internet.

Data dan informasi yang
berperan pada penelitian ini berupa
aktivitas proyek, durasi setiap aktivitas
dan keseluruhan proyek, volume
pekerjaan tiap aktivitas, hubungan
antar aktivitas, gambar proyek, daftar
kuantitas, dan jadwal waktu. Studi ini
juga mengumpulkan data tentang

hubungan antar pekerjaan, alokasi
tenaga kerja, serta kondisi proyek
melalui observasi langsung di lokasi
penelitian. Setelah itu, peneliti
memproses data menggunakan
perangkat lunak Microsoft Office
Project 2021.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada pada

proyek jalan Kaweng - Kayuwatu yang
merupakan dua desa di satu kecamatan,

yaitu kecamatan Kakas, Kabupaten
Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara.

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data

adalah penelitian lapangan Field
Research dilakukan dengan cara
mengadakan peninjauan langsung pada
instansi yang menjadi objek untuk
mendapatkan data yang dapat diolah.
(Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini,
data yang digunakan adalah data yang
diperoleh dari pihak yang bersangkutan
karena ini merupakan data internal yang
berarti data ini tidak didapat dari
perantara. Data- data berupa gambaran
umum proyek, studi literatur, time
schedule, durasi pekerjaan rencana,
gambar rencana proyek, data sumber
daya manusia, serta alat yang terdapat
pada proyek konstruksi.



Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah

cara kita menyusun dan memahami
data yang kita dapatkan dari berbagai
sumber seperti wawancara, catatan
lapangan, dan dokumen. Prosesnya
melibatkan mengelompokkan data,
menemukan detail-detail penting,
menggabungkan informasi menjadi
pola atau temuan, memilih informasi
yang paling relevan, dan membuat
kesimpulan yang bisa kita bagikan
kepada orang lain.

Data dan informasi yang
didapat akan dianalisis dan dilakukan
pengolahan dan menghitung dengan
untuk menjawab rumusan masalah
yang telah ditetapkan. Analisis data
lebih rinci sebagai berikut:
1. Dari data yang diperoleh, dilakukan

penjabaran pada setiap jenis
pekerjaan dan durasi yang
dibutuhkan per item pekerjaan.

2. Melakukan pembagian
pekerjaan-pekerjaan utama dalam
proyek.

3. Memasukkan durasi setiap jenis
kegiatan.

4. Memasukkan hubungan
ketergantungan antar jenis kegiatan
yang ada.

5. Menghitung tenaga kerja yang
digunakan dalam proyek.

6. Setelah data jumlah pekerja, durasi,
dan ketergantungan didapat, maka
data dimasukkan ke dalam
Microsoft Project untuk diolah.

7. Melakukan leveling terhadap data
pekerja yang ada untuk
menghindari overallocation atau
underallocation pada tenaga kerja.

Diagram Alur Penelitian

Gambar 2. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Umum Proyek

Penelitian ini dilakukan pada
konstruksi proyek jalan yang
menjangkau dua desa di Kecamatan
Kakas yaitu Kaweng-Kayuwatu. Proyek
dilaksanakan mulai bulan Juni –
Desember yang ditanggungjawabi oleh:
Kontraktor Pelaksana : CV. KARYA
MANDIRI PERKASA
Konsultan Supervisi : PT. KALIPU WAE
TUO
Hari kerja : 180 hari kalender
Total biaya :Rp. 4.451.449.100,00

Objek penelitian pada proyek
jalan Kaweng-Kayuwatu ini mengenai
pengendalian sumber daya manusia
atau tenaga kerja yang dimana
distribusinya tidak merata sehingga
menimbulkan fluktuasi. Maka dari itu
dilakukan penelitian terhadap sumber



daya manusia dengan menggunakan
metode leveling pada resource
(tenaga kerja). Data yang diperoleh
dari dokumen maupun data lapangan
digunakan untuk menganalisis
penggunaan sumber daya manusia
secara efektif dan efisien. Tujuannya
adalah untuk mengetahui perubahan
kebutuhan tenaga kerja setelah
perhitungan dilakukan. Untuk
mengoptimalkan analisis maka akan
dibantu dengan menggunakan
perangkat lunak Microsoft Project
Professional 2021.

Data Jadwal Proyek (Kurva S)
Penjadwalan mencakup

informasi mengenai estimasi lama
pekerjaan proyek dan durasi setiap
tugas. Dari data tersebut, dapat
diperoleh jalur kritis proyek dan
hubungan antar tugas. Proyek
Konstruksi Jalan Kaweng-Kayuwatu
memiliki durasi perencanaan selama
180 hari kalender, dengan pengerjaan
yang ditunda hingga Juli 2023 karena
adendum. Detail penjadwalan proyek
dapat dilihat pada lampiran.

Data kebutuhan Tenaga Kerja
Perhitungan untuk menentukan

kebutuhan jumlah tenaga kerja
dilakukan dengan bantuan dokumen
SNI, yang digunakan untuk
mengetahui koefisien tenaga kerja per
item pekerjaan. Selain itu, format
breakdown digunakan untuk
mengetahui jumlah tenaga kerja per
minggu. Perhitungan ini dibantu
menggunakan Microsoft Excel.
Contoh item pekerjaan yang dihitung
adalah sebagai berikut.

1. Pekerjaan galian untuk selokan
drainase dan saluran air

Jumlah tenaga kerja = Koefisien x
volumeDurasi
Volume Pekerjaan = 428,00 M3

Durasi = 24 hari
Pekerja = 0,2277 x 428,0024 =
4.06 OH
Mandor = 0,0380 x 428,0024 =
0.67 OH
Operator = 0,0380 x 428,0024 =
0.67 OH

2. Pekerjaan baja Tulangan BjTp 280

Volume Pekerjaan = 1.077,00 Kg
Durasi = 2 hari
Pekerja = 0,0146 x 1.077,002 = 7.8
OH
Tukang = 0,0104 x 1.077,002 = 5.6
OH
Mandor = 0,0021 x 1.077,002 =
1.13 OH

Data tenaga Kerja Lapangan
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Tenaga Kerja

Periode Minggu

Gambar 3. Grafik Jumlah Tenaga Kerja
Lapangan

Pada grafik diatas menunjukkan
jumlah tenaga kerja yang dipakai



selama pelaksanaan proyek jalan
Kaweng-kayuwatu.

Menginput Jumlah Sumber Daya
Manusia

Gambar 4. Tampilan Resource Sheet

Gambar 5. Tampilan Setelah Input Data
SDM

Gambar 6. Tampilan SDM dalam satu
minggu

Olah Data di Microsoft Project
Pada penelitian ini, peneliti

menggunakan aplikasi yang dapat
membantu dalam membuat
penjadwalan proyek dan melakukan
proses perataan sumber daya
manusia. Untuk memasukkan data

pekerjaan pada tampilan Gantt Chart,
langkah-langkahnya meliputi
memasukkan task name, duration, start
date, finish date, dan predecessor
berdasarkan Time Schedule proyek.
Data yang dimasukkan
menggambarkan keadaan eksisting.
Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan aplikasi yang dapat
membantu dalam membuat
penjadwalan proyek dan melakukan
proses perataan sumber daya manusia.
Untuk memasukkan data pekerjaan
pada tampilan Gantt Chart,
langkah-langkahnya meliputi
memasukkan task name, duration, start
date, finish date, dan predecessor
berdasarkan Time Schedule proyek.
Data yang dimasukkan
menggambarkan keadaan eksisting.

Gambar 7. Memasukkan Data Pekerjaan

Pembahasan
1. Hasil Analisis Pada Sumber Daya

Manusia Eksisting
Pada sumber daya sebelum

resource leveling dilakukan baik secara
auto Schedule maupun manual
Schedule, telah terjadi overllocated
pada setiap sumber daya manusia.
Seusai informasi yang didapat dari
PUPR Minahasa didapatkan kebutuhan
tenaga kerja maksimal untuk proyek.



Gambar 8. Grafik Pekerja Sebelum
Resource Leveling

Overllocated pada bagian
pekerja ini didapat dari pengurangan
total kebutuhan tukang dikurangi
banyaknya tukang yang tersedia. Pada
bulan September terdapat 2 orang
pekerja yang overllocated. Pada Bulan
Oktober terdapat 1 orang overllocated,
pada bulan November overllocated.
Pada bulan November Overllocated
mencapai paling tinggi sebanyak 5
orang.

Gambar 9. Grafik Overllocated Tukang
sebelum resource leveling

Pada sumber daya manusia
bagian tukang, terjadi overllocated dari
bulan September hingga Desember.
Pada Bulan September sebanyak 3
orang overllocated. Sementara pada
bulan Oktober dan November,

overllocated terjadi 2 orang di tiap bulan.

Gambar 10. Grafik Mandor sebelum
Resource Leveling

Pada sumber daya mandor di
bulan Oktober dan November
mengalami kelebihan alokasi sumber
daya sebanyak 1 orang tiap bulannya.

Gambar 11. Grafik Overllocated Operator
sebelum resource leveling

Pada sumber daya Operator
terjadi overllocated di bulan Agustus
hingga November sebanyak 1 orang
setiap bulan.

2. Leveling dengan Pergeseran
Durasi Awal Pekerjaan

a. Pekerja
Grafik dibawah menjelaskan tentang

kebutuhan tenaga kerja yang
dibutuhkan dalam satu minggu antara
alokasi tenaga kerja realisasi dan
tenaga kerja leveling.



Gambar 12. Grafik Alokasi Sumber Daya

Dapat dilihat di grafik alokasi
sumber daya yang ada di lapangan
mengalami overllocated dalam satuan
pekerja. Lebih tepatnya terjadi
overllocated di minggu 7, 8, 11, 12, 13,
15, 16. Namun overllocated tertinggi
terjadi di minggu ke 13 yang berada di
bulan November. Maka penting
dilakukan resource leveling karena
perrataan tenaga kerja yang tepat
sangat penting dalam berjalannya
sebuah proyek.

Gambar 13. Grafik setelah Pekerja
dilakukan Leveling

Pada grafik pekerja yang sudah
dilakukan leveling terlihat kebutuhan
setiap minggu pekerja. Di minggu ke 5
dan 6, pada grafik sebelum leveling,
overllocated terhadap pekerja
mencapai 30 orang tepatnya di

minggu ke 13. Setelah dilakukan
leveling, capaian kebutuhan pekerja
tertinggi hanya 15 orang. Hal ini
dikarenakan untuk meratakan tenaga
kerja, maka beberapa pekerjaan digeser
untuk dimulai pekerjaannya lebih awal.

b. Tukang

Gambar 14. Grafik Alokasi Tukang

Gambar diatas dapat dilihat
puncak alokasi tukang sejumlah 8
orang yang hanya terjadi pada satu
minggu. Kebutuhan tukang yang
direncanakan adalah 2 orang saja.
Dikarenakan pekerjaan yang
membutuhkan orang yang khusus tidak
selalu dibutuhkan setiap hari.
Pemerataan sumber daya sangat
penting dalam memanajemen proyek.
Maka perlu dilakukan pemerataan agar
pengerjaan proyek terkendali dan
selesai tepat waktu.



Gambar 15. Grafik Sumber daya Tukang
Setelah Leveling

Pada bagian perataan tukang
ini, dapat dilihat perbedaan jumlah
kebutuhan yang signifikan sebelum
dan sesudah di leveling. Rerata
kebutuhan tukang setiap minggu
adalah 2 orang. Pada grafik tenaga
kerja tukang sebelum dilakukan
resource leveling, puncak tenaga kerja
tukang mencapai 8 orang dikarenakan
pada satu paket pekerjaan yang berisi
lebih dari satu jenis pekerjaan
dilaksanakan di hari yang sama.
Leveling yang meratakan tenaga kerja
tukang didapat dengan
mengalokasikan kelebihan tukang
pada minggu-minggu yang
menyediakan kebutuhan pada tukang.

3. Mandor

Gambar 16. Grafik Alokasi Sumber Daya

Mandor

Gamabr di atas dapat dilihat, alokasi
sumber daya pada mandor pada
Oktober mencapai 4 orang. Namun di
minggu yang lain, kebutuhan tenaga
kerja hanya hingga 2 orang. Maka
dilakuakan leveling untuk memeratakan
kebutuhan tenaga kerja mandor pada
proyek kaweng- Kayuwatu.

Gambar 17. Grafik Mandor Setelah
dilakukan Leveling

Sebelum leveling dilakukan
terhadap alokasi sumber daya mandor
dalam realisasi, kebutuhan tertinggi
berada di bulan September. Setelah
dilakukan leveling, kebutuhan akan
mandor di bulan september masih lebih
tinggi daripada bulan-bulan lain tetapi
kelebihan alokasi sumber daya mandor
dialokasikan kepada pekerjaan lain
yang menyediakan kebutuhan akan
mandor.

4. Operator



Gambar 18. Grafik alokasi Sumber daya
Operator

Pada alokasi sumber daya
Operator, alokasinya tidak merata.
Pada beberapa minggu ada kebutuhan
pada satu operator saja. Di
minggu-minggu lain dibutuhkan
hingga 4 orang. Maka pemerataan
penting dilakukan utuk mengetahui
efektivitas kebutuhan operator setiap
minggunya.

Gambar 19. Grafik Operator setelah
Leveling dilakukan

Pada gambar diatas dapat
dilihat kebutuhan operator tertinggi
adalah 2 orang. Ini disebabkan oleh
peran operator pada kegiatan dalam
satu hari belum tentu ada. Namun

operator diperhitungakan kedalam satu
minggu meskipun kehadiran operator
hanya sehari hingga dua hari saja.

Berdasarkan pemerataan yang
telah dilakukan pada keempat sumber
daya manusia yang ada pada proyek
konstruksi jalan Kaweng-Kayuwatu yang
dikerjakan selama 180 hari yaitu
dimulai dari bulan Juni-desember.
Namun pada analisis untuk resource
leveling, setelah menginput durasi, jenis
pekerjaan, tenaga kerja, dan
presedessor, didapat data jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan secara
analitik, tenaga kerja yang dibutuhkan
untuk menuntaskan proyek Jalan
Kaweng-Kayuwatu dengan paket kerja
dan volume pekerjaan yang sama
adalah 114 hari yang efektif bila dimulai
sejak Juli hingga November dengan
penambahan jam kerja yang diatur
secara manual pada chart work maju
mundur tanpa membuat durasi per tiap
paket kerja berbeda dengan realisasi.

5. Penjadwalan Setelah Leveling
Setelah memasukkan data sesuai

langkah-langkah di atas, langkah
berikutnya adalah melakukan perataan
sumber daya manusia menggunakan
metode Resource Leveling. Kondisi
jumlah sumber daya realisasi pada
proyek jalan Kaweng-Kayuwatu
mengalami fluktuasi, sehingga perataan
tidak dapat dilakukan langsung. Untuk
meminimalkan fluktuasi jumlah tenaga
kerja, peneliti melakukan pengubahan
durasi pekerjaan tanpa mengubah
durasi proyek keseluruhan agar terjadi
pengurangan jumlah tenaga kerja
dalam satu hari. Maka didapatlah
leveling dari keempat sumber daya
manusia dari gambar-gambar grafik



diatas dan menghasilkan penjadwalan
kegiatan Berdasarkan pemerataan
yang telah dilakukan pada keempat
sumber daya manusia yang ada pada
proyek konstruksi jalan
Kaweng-Kayuwatu yang dikerjakan
selama 180 hari yaitu dimulai dari
bulan Juni-desember. Namun pada
analisis untuk resource leveling,
setelah menginput durasi, jenis
pekerjaan, tenaga kerja, dan
precedessor, didapat data jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan secara
analitik, tenaga kerja yang dibutuhkan
untuk menuntaskan proyek Jalan
Kaweng-Kayuwatu dengan paket kerja
dan volume pekerjaan yang sama
adalah 114 hari yang efektif bila
dimulai sejak Juli hingga November
dengan penambahan jam kerja yang
diatur secara manual pada chart work
maju mundur tanpa membuat durasi
per tiap paket kerja berbeda dengan
realisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis kebutuhan
tenaga kerja proyek dengan bantuan
olah data dari Microsoft Project
didapat kesimpulan sebagai berikut.
1. Hasil kondisi realisasi setelah

data dimasukkan ke dalam
Microsoft Project menunjukkan
perubahan durasi rencana dari
180 hari menjadi 114 hari
kalender karena hubungan antar
pekerjaan. Pada Tenaga Kerja per
minggu dalam leveling,
dibutuhkan 15 orang setiap
minggunya. Sementara pada
realisasinya, tenaga kerja yang
didapat dari data laporan

mingguan pada pekerja dibutuhkan
hingga 20 orang. Hal yang sama
pada Mandor yang hanya
dibutuhkan 2 Mandor, sementara
pada realisasi kebutuhan mandor
mencapai 3 mandor selama tiga
minggu. Pada Kebutuhan tukang
mencapai 4 orang pada beberapa
minggu. Dengan pemerataan
didapatkan kebutuhan Tukang
hanya 2 orang. Pada Kebutuhan
Operator mencapai 3 sementara
pada perataan hanya
membutuhkan 2 orang saja setiap
minggunya.

2. Proyek yang direncanakan awalnya
dijadwalkan untuk berlangsung
selama 180 hari. Namun, setelah
dilakukan analisis mendalam,
durasi proyek ini bisa dipersingkat
menjadi hanya 114 hari. Ini berarti
ada pengurangan durasi sebesar 66
hari. Jika dihitung dalam
persentase, pengurangan ini setara
dengan sekitar 36.67%.

3. Setelah mengetahui kondisi
realisasi menunjukkan grafik
histogram yang tidak ideal dan
kebutuhan tenaga kerja per hari
(peak) melebihi jumlah tenaga kerja
yang tersedia, maka dilakukan
pemodelan dengan mengubah
jumlah tenaga kerja yang tersedia
(max units). Adapun cara yang
dilakukan adalah pemerataan
dengan penjadwalan lebih awal
pada item pekerjaan yang
mengalami pada tenaga kerja
yaitu pada pekerjaan struktur beton
Fc’ 25 Mpa dilakukan di hari yang
sama dengan penulangan baja
polos BjTp 280 dan Beton fc’ 10
Mpa. Kemudian pada pekerjaan



Pembersihan drainase dan
Pengendalian Tanaman, awal
pekerjaannya dimulai di hari yang
sama.

Saran
Beberapa saran yang dapat
disarankan oleh penulis berdasarkan
analisis yang dilakukan adalah :
1. Perlu dilakukan penelitian pada

proyek yang lebih besar dan
sifatnya berulang. Pada penelitian
ini hanya menganalisis ke dalam
microsoft project setelah mendapat
data tentang durasi, jenis pekerjaan,
sumber daya yang dimiliki.
Penelitian ini pula hanya
menghitung efektivitas sumber
daya manusia yaitu Pekerja, Tukang,
Mandor, Operator.

2. Untuk penelitian selanjutnya
diperlukan perhitungan lebih lanjut
yaitu tentang biaya realisasi dan
menganalisis setelah dilakukan
pemerataan sumber daya manusia.
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